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K
ALIM'.ANTAN Timur ada­
lah'provinsi yang.terdepan 
dalam urusan pembangUn-

1 hijau. Tidak usah diragukan 
,gi, rentetan kebijakanyarigmen­
llkung penyelamatan kawasa� 
mgan keaneJrnragaman hayati 
m bentang alam tropisnya. Pen-
1paian dan penga)suap, ata� ko-
11tmen hija'u Bumi Etam yang 
,rkipi ft,4�<;1n 91r;iiJu¼r� 
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an pendanaan karbon melaim 
,rest carbon, partnf!rshipfacility 
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FCPF-Carbon Fund mei'upakan 
rogr'am'insentif berbasis kinerja 
mgurangan emi�i dari,deforesta- , 
. dan degtai:lasi hutan:{REDD+),, 
ibagai pagianr/angka:iari kerja 
1ma antara pemerintah Indone­
.a, dalam hal 0'ini Kementerian 
lngkungan, Hid�p d<!n, Kehutan-

MaFJ13jer Program Kepala 
•Sawit Berke(anjuta·n 'r'.ayasan
• Konservasi Alam Nusantara

•berbasis lahan. TaFget yang cu­
kup besar, jik1i:'harus ditanggun:g
pemerintah sendiri. Namun, lebih
m udah dicapai pila ada kolatiorasi
dengan sektor swasfa terutainada­
l�m upaya pe'ncegahan deforestasi
dan degradasi di dalam wilayah
sektor berbasis lahan seperti per­
kebuna,n dan_kehu�nan.

11 dengan Bank Dunia. Skema ini 
�rpotensr'memberikan ,insentif 
milaihamph:U,SD 11/Jjutahingga 
125 sesuai kinerj� provinsi dalam 
1engurailgi emisi.. .Keberhasilan 
�lll.m FCPF i,ni .!llrrupakan_jalan 
mjang Ki!lim,;:\ntari Tim,u.r yang 
1dah dirintis ieJak 20J0 de�gan 
:lanya deklarasi Kaltim Green. 
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Kalt1m Gr,een adalaµ upaya
ntuk mentransforma'si pemba­
gunan ekonofni qari yang' meng-
11dalkan . industri ekstvaktif
1enuju pereko'nomian 'idei\gan
.1mber-sumber berkeUn1jutan
tau terbarukan. Peran�krusial
alimantan Timur dala,m, ,i)'enu­
man emisi, cuk.up besar.,Iiaiarn 
uku "Membumikan. REDD Kal­
m" disebutkan; provinsi ini akan 
erkontribusi, i:;ekitar :17 pe _rsen 
u·i komitmeri ,penuriman ernisi
1donesia (nationally determined 
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mtribution/NDC) dari 'sektpr·
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Beranglrnt dari komitmen dan 
peran besar Kaltitil"dalam penu­
runan emiili terselmt, provin.si,ini 
aktif menyusun kebijakan mau­
p�n inemb�htuk. 1embaga pen­
,dukung pembangtinan hijau. Di 
antaranya lahirnya Master Plan 
Peruba'han Iklim, keberadaan 
Dewan Da:erah Perubahan Iklint, 
h1ngga keanggotaan dalain Satuan 
Tugas Gubernur untukHutan dan 
IklJpi Goye�nor'.s 9umate anp For­
est-Task 'Force (GCF-Task Force) 
bers�ma derigan �8-yurisdiksi set­

. i�gkat,,prov1nsi/kabupaten .dari 
sembilannegara did unia. Bahkan 
Pflda 2017, ;Kota Balikpapan.,t,erpi­
lih menjadi tuan rumah konferen-
si GCF ;rask;Force. 
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Pada k�seinp'atan tersebut, tu­
jiah kepala.daerah yang me_wakili 
seluruti kabtlpaten 1i �aliritantan 
Tinrnr menanda:tangani Js:omit­
men pengemb�ngan ,pe.rkebunan 
berkelanjutiui".'·Ada' empat poin 
y;;ing d.isepa'kati yaitu meI,1.guia­
makan. produktivitas dari pem­
bukaan Iafiiiri bar'u; prlmbukaan 
iahan baru untuk kebun rakyat 
diarahkan1 di -area,._ljercadaftgan 
ka,rbon re.ndati;'ev,atuasl pena1aa1i 
perizinan,_perlindungan area ber­
nilai konservasi tinggi (ANKT) se­
luas !,40 ribu hekta'r"t\�·dan memas.­
tikan perusahaan perkebUt1-aRdan 
perkebunan rakyat menerapkan 
prinsip perkebun:an berkelahjut­
an. Khusus ANKT, pemerintah 
provinsi n:ienilai ;pent1ng untuk . 
mempertahankan kawasan ber­
hutan di dalam ar-eal peruntukan 
perkeb1.mah, sebagai ·bagian ·dar,i 
p�nefapan, prinsip perkebunan 
berkelanjutan. 

Konsep ANKT awalnya diper­
kenalkan pada. skema sertifikasi 
p,engelolaan hutan berkelanjutan 
FcirestSte;yardshipCouncil WSC). 
Pada panduan ANKT terakhir, 
yaitu papa-2013, disepakati sejum­
lah p'i:insip yang diadopsi dalam 
pengelolaan hut:;m lestari, anfara 
lain keragaman spesies, ekosistem 
dan mosaik,tfngkat lanskap, eJm­
sistem danh;i.bii:at,jasa ekosistem 
yangi.��ngat penting, kebutunan 
masyarakat, dan pilai-nilai buda­
ya . . Pri£sip-�rin�ip tersebu�harus 
dilaksanaka:rt oleh pemegang Izin 
psaha Pemanf;aat;:lq Hasil Hutan 
Kayu (IUPHHKj, baik hutan alam 
ctinhutan tanamah indu�tri, yang 
mertgajukan sertifikasi 'FSC agar 
hasil kayu�y.a perterima d1 pasar 
yang berkepedulian lingkun�an. 

Konsep ANKT 'inipun •diadopsi 
oleh sertifikjlsi.sawi't 1,)erkelanjut­
.an, seperti Rou'ncitable Su�tain­
able Palll\ Oil (RSPO); -sertifik�si 
kedelal yang bertanggupgjawab 
atau Roundtable on. Responsible 
Soy (RTRS); sertifikasi..l)erkebun­
an tebu berkelanj•1tan .atau $us'. 
tainable Sugarcane Plarita:tion 
(Bon Suero);· dan sertifikasj biofuel
berkel artjufun a tau Rouridtable for 
Susta�nabie :Siofue:i (R�E)°.1Pene-
1"apa11 ANKT l)isa menjadi .materi 
perencanaan tata guna Iahan7 ba-, 
han' advokasi konservasi hin:gga 
pettimbangan inv.esfasi. Meski. 
tujm1111Jya baik, tetapi impl�, 
mentasi ANKT bersifat sukarela 
(volw,.tary)., Saat in( partisipa§i 
korporasi masill,rendah; ditam­
bah Iugi, belum ada'insentif .. yan:g 
jelas dari peme,rintah terhadap 
pentsahaan .yang memihki .dan 
mengelola ANKT:nya. ., 
, Pemerintall.DaerahKaliqiant/m 
Tilnu:r, melal14CDin,11'.s Perkebun­
an, mulai metangkul pemang�u 
kepentingarr termasuk korporasi 
untrtk menjalankankonsepANKT 
ini. Berangkat dari komitmen 
pada 2017 di'p'ertemuan GCF-TF,: 
kemudian dilakukim verifikasi la­
pangan tentang luasan ANK'r\' se­
Kali.mantan Timuroleh tim teknis. 
Ha,silnya diper,oleh a:cta sekit�r �17 
ribu kawasan peruntukan ANKT. 
Komposisinya secara berurutan 
MahakamUlu.,(107 ribu hektare), 
KutaiBarat(86,6 ribuhektare), Be­
rau.(83 ribuhektare), Kutai Timur 
(75 ribu hektare), Kutai Kar.tane­
gara (50,8 ribu hektare), Paser (11 
ribu hektare) dan Penajam Paser 
Utara (2 ribu hektare). Dari tujuh 
kabupaten te.rsebut, baru Berau 
yang menguk�an 1uasanANKT 
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dengan Sqrat Keputusan Bupati 
Beraunomor287tahun2020.Surat 
Keputusan tersebut judulnya je­
las, yaitu Penetapan Petalndikatif 
Berlindungan Areal.dengan Nilai 
Konservasi Tinggi dan Cadangan 
Karbqn Tingg'i pada Kawasan Per­
kebm{an seluas 83 ,ribu hektare. 
Beleid tersebut juga men,etapkan 
Dinas Perkebunan Berau seba:gai 
lem'baga .yang akan mengawasi, 
berkoordinasi, dan memberikan 
laporan atas pengelolaan ANKT. 
Sebab, peta indikatif yan:g sudah 
berkekuatan hukum menjadi acu­

, an dalam pemberianrekomendasi 
izin loka.si usaha perkebun.arr, 

Apa yang sudafi dilakukan Ka­
bupaten Berausebenarnya"ada1ah, 
amanafi 'dari Pera.tu.ran I>'aerah 
Perkebunan Berlanjutan m�,li­
mantan Tirhu_r No,mo.r 7 '.Pa:liun 
201-s'. Tepafoya di Pasal 55 yang 
menyatakan bahwa seti�p pela�u 
usaha p�ri;tebunah bertanggun'g 
jawab terha<.fap pengelolaan ling­
kungan, kea11ekaragaman hayatl, 
dan sosial budaya;-ketiga prin­
sip yahg termakt.ub dalarii. ANKT. 
Bahkan di tiga p'asal selanjutnya, 
yaitu pasal 56., �7,- da:n:sa, secara 
t�gasmengatur ketentua_11 ten tang 
penetapan ANKT tersebrit. . 

Untuk lebih rhe'nguatkan kewa, 
jil:lah ANK'.P; pemerintah provin-,si kirii wemiliki at.uran khusus 
yang lebih teknissaitu Peraturan 
Gubernµr Nomor l2 Tahup,2P2l 
ten tan� Kr iteria AI'e;i. (ieng�n Kon­
servasi Tinggi. Pada' 1>asal lifna 
peraturan gubernur terse but,· di­
wajibkan pemerintah provinst 
pemerintah kabupaten/kofa dan 
pelaku usaha perkeb_µnaJ1 '?,'ajib 
melakukan identifikasi, inventa­
risasi dan pengelolaari. ANKT. Ke-

wajiban ini jelas mengikat up.tu: 
tujuhkapupatenyarigadadiBum 
Etam. 

Penetapan dan pengel6Jaa1 
ANKT di tingkat kab�pat�,n 

1

in 
masih menghadapi sejur,nla! 
tantangan. Antara lain, perlt: 
nya tim pemantau dart evaluas' 
perangka't pemonitoran �ertl9sa 
sistem informasi geospasi41. dai 
berbasis waktu nyata,, petuniu 
teknis seperti standar operasiom 
prosedur (SOP), data tata �una 1, 
han terkini, dan tentunya ke.siai 

,a.11, su.mber dayll; p�ndukungnY,� 
.. ,Ti(lak mudah mema,ng, tapi haru
d.ilalmkan. · · 
· Setidaknya �ertifikasi RSP<

sudah inemulainya .dengan. mi 
wajibkan perusahaan u.ntu 
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A:NKT ini memperkuat skem 
New Indonesia_ Susta.inabie �alJ 
Oil (ISPO Bat�) .yang'd,iluncm 
kan pemerintah melalui:I<epier 
terian Pertanian pada Desembe 

·2020. Pem�rintah pun ikut mer
dorong partisipasi, perusaha�
dart, -pekebun ,dengan menyusu
regula�i fosentif peng,elo�aa
ANK'.l', yang·masih .dirumqskar
Secara paralel, inovasi pema·r
faatan ANKT juga •terus dikerr
bangkart, semisal denga,11 pol
agroforestri, yaitu sistem buo
daya tartaman k:ehutanan yart
dilakukt,m berqama, d�ngan, t,
naman '•pertanian/per.kebuna
dengan 'potensi nilai ekonorr.
tinggi sepertj'.porang dan kak\3-<
Me1alui agFofoi:-esfri, masyarc
kat di sekitar ANKT bisa menj,
ga huJan dan mempe .ro�leh PE)l
1iapatan tambahan (alt'ernli'tit
livelihood). (*** /rdh/k15)
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